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Abstrak. Diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan utama dengan 

angka kejadian yang terus meningkat di Indonesia. Upaya pengelolaan penyakit 

ini memerlukan keterlibatan aktif pasien melalui self-management, yang 

dipengaruhi oleh tingkat literasi kesehatan yang mereka miliki. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi kesehatan dengan 

penerapan self-management pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Grogol Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan desain observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 161 responden yang dipilih 

dengan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner literasi kesehatan (HLS-EU-16Q) dan kuesioner self-management 

(DSMQ), kemudian dianalisis dengan uji Spearman Rho. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas responden memiliki literasi kesehatan sedang hingga 

cukup (91,3%), dengan rata-rata skor self-management sebesar 34,08 ± 5,28 dari 

maksimal 43. Uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara 

literasi kesehatan dengan self-management (p = 0,004; r = 0,228), menunjukkan 

semakin tinggi literasi kesehatan, semakin baik penerapan self-management. 

Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi kesehatan yang terstruktur untuk 

meningkatkan literasi kesehatan pasien guna mendukung keberhasilan 

pengendalian penyakit secara mandiri. 

Kata kunci: Diabetes Melitus tipe 2, Self-Management, Literasi Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan  salah  satu  masalah kesehatan utama di Indonesia 

dengan  proyeksi  peningkatan  kasus  baru setiap  tahun. Hal tersebut dibuktikan 

dengan jumlah penyakit diabetes melitus terus menerus meningkat setiap 

tahunnya (Maymunah, 2023). Menurut International Diabetes Federation (IDF) 

tahun 2021, memperhitungkan angka kejadian orang menderita Diabetes Melitus 

di dunia pada tahun 2021 sebanyak 537 juta orang dan angka ini diproyeksikan 

mencapai 643 juta orang pada tahun 2030 di dunia, dan juga diproyeksikan 783 

juta orang pada tahun 2045 di dunia (IDF, 2020). Indonesia berada di  peringkat  

ke  7  dari  10 negara dengan  penderita  terbanyak yaitu sejumlah 10,7 juta 

penderita (Diabetes Federation International, 2019).  

Indonesia berada di  peringkat  ke  7  dari  10 negara dengan  jumlah  

penderita terbanyak, yaitu sebesar 11, 3%. (Diabetes Federation International, 2019). 

Perawatan yang buruk dapat mengakibatkan komplikasi akut seperti koma 

hipoglikemik, hiperglikemia ketoasidosis, atau non ketoasidosis, efek somogryl, 

dan dawn phenomenon (Maymunah, 2023). Menurunkan risiko komplikasi dapat 

dilakukan dengan manajemen diri (self-management) pada penderita DM dan 

setiap penderita DM harus dapat melakukannya dengan baik (Maymunah, 2023). 

Self-management  adalah kegiatan individu yang memperhatikan dan menjaga 

kondisi kesehatan dan penyakit, serta mencegah komplikasi penyakit .  

Timbulnya   perilaku self-management yang  baik  didasari  oleh  adanya  kemauan,  

motivasi  yang  tinggi  dan pengetahuan  DM  yang  cukup  sehingga  pasien  

diharapkan  dapat  melakukan  tindakan perawatan  diri  sehari-hari. 

Self-Management dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia, jenis 

kelamin, tingkat pengetahuan, monitoring glukosa, dan literasi kesehatan. 

Keberhasilan dari program management penyakit kronis tidak hanya bergantung 

pada self-management, tetapi juga pada tingkat literasi kesehatan yaitu 

kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, dan menggunakan 

informasi serta layanan kesehatan dalam membuat keputusan terkait perawatan 

dirinya (Alfania, 2019). Penelitian sebelumnya tentang Hubungan Health Literacy 

dengan Penerapan Self Care Management pada Pasien Diabetes Melitus di 

Puskesmas Arjasa, menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara Health 

Literacy dengan Penerapan Self Care Management pada Pasien Diabetes Melitus di 
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Puskesmas Arjasa. Hasil penelitian (Patandung et al., 2018) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi kesehatan pada pasien dengan diabetes melitus type 2 dalam 

kategori rendah. Didaerah grogol belum ada penelitian sebelumnya terkait literasi 

kesehatan, hal ini sangat penting untuk diteliti karena kaitanya dengan upaya self-

management pada pasien kedepannya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, salah satu daerah di Jawa Tengah 

dengan angka penderita Diabetes Melitus yang cukup tinggi adalah Kabupaten 

Sukoharjo, yang tercatat memiliki 17.910 penderita. Dari jumlah tersebut, 

Puskesmas Grogol menempati posisi tertinggi dengan jumlah kasus Diabetes 

Melitus mencapai 3.383 kasus. Sehingga hal ini perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat literasi kesehatan pada pasien dengan diabetes melitus (DM) 

serta hubungannya dengan kemampuan mereka dalam mengelola penyakitnya, 

agar dapat dilakukan suatu upaya untuk ke depannya ( Safitri, 2022).  

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian yaitu observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Tujuan dari peìndeìkatan ini adalah untuk meìnganalisis apakah 

hubungan antara dukungan keìluarga (variabeìl beìbas) dan Seìlf-Manageìmeìnt pada 

pasieìn DM (variabeìl teìrikat). Peìndeìkatan analitik cross-seìctional adalah jeìnis 

peìneìlitian deìngan cara peìngambilan data variabeìl beìbas yaitu liteìrasi keìseìhatan 

dan variabeìl teìrikat yaitu Seìlf-Manageìmeìnt yang dilakukan pada seìkali waktu 

seìcara beìrsamaan.  Peìneìlitian ini dilakukan di Puskeìsmas Grogol Sukoharjo dan 

waktu peìneìlitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Targeìt Populasi pada 

peìneìlitian ini adalah pasieìn Diabeìteìs Meìlitus Tipeì 2 di Puskeìsmas Grogol seìlama 

3 bulan teìrakhir, yaitu dari bulan Oktobeìr sampai bulan Deìseìmbeìr 2023 reìntang 

usia 40-60 tahun seìjumlah 199 pasieìn. 

Peìneìlitian ini meìngadopsi teìknik Clusteìr Random Sampling untuk 

meìneìntukan sampeìl, deìngan keìlompok sasaran beìrupa pasieìn diabeìteìs meìlitus 

tipeì 2 di wilayah keìrja Puskeìsmas Grogol, di mana deìsa digunakan seìbagai unit 

clusteìr. Dari total 14 deìsa yang ada, dilakukan peìngundian dan diputuskan untuk 

meìngambil seìluruh reìspondeìn dari 12 deìsa yang teìrpilih, deìngan total awal 
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seìbanyak 177 reìspondeìn. Seìteìlah meìlalui proseìs seìleìksi dan peìmeìnuhan kriteìria 

inklusi, jumlah akhir reìspondeìn yang layak untuk dianalisis dalam peìneìlitian ini 

adalah 161 orang. 

HASIL 

Analisis univariat dalam pe ìneìlitian ini me ìnyajikan beìrbagai ukuran 

statistik de ìskriptif untuk masing-masing variabe ìl dan sub variabe ìl yang dite ìliti. 

Informasi yang disajikan me ìncakup nilai rata-rata (meìan), nilai te ìngah (me ìdian), 

standar de ìviasi, se ìrta nilai maksimum dan minimum untuk me ìmbeìrikan 

gambaran yang kompre ìheìnsif meìnge ìnai distribusi data. 

Tabeìl 1. Analisis Univariat Liteìrasi Keìseìhatan dan Seìlf-Manageìmeìnt 

Variabeìl N Meìan ± SD Meìdian (Min,Max) 

Liteìrasi Keìseìhatan 

Heìalth Careì 

Dieìseìaseì Preìveìntion 

Heìalth Promotion 

161 

161 

161 

161 

 12,62 ± 3,52 

 3,82 ± 0,106 

  3,82 ± 0,106 

 2,80 ± 0,113 

      14,00 (0,16) 

  4 (0,5) 

  4 (0,4) 

 3 (0,4) 

Seìlf-Manageìmeìnt 
Manajeìmeìn Glukosa  

Kontrol Dieìt Aktivitas Fisik 

Peìnggunaan Peìrawatan 

Keìseìhatan 

161 

161 

161 

161 

161 

34,08 ± 5,285 

8,03 ± 1,543 

8,40 ± 1,422 

7,64 ±1,803 

7,38 ±1,836 

35,22 (20,43) 

8 (3,10) 

8,33 (5,10) 

7,78 (2,10) 

7,78 (2,10) 

Tabeìl di atas meìnyajikan analisis univariat meìngeìnai liteìrasi keìseìhatan 

yang meìmpeìroleìh skor rata-rata seìbeìsar 12,62 deìngan skor maksimal yang 

didapat yaitu 16  angka teìrseìbut meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn 

meìnunjukkan tingkat liteìrasi keìseìhatan yang baik, ditunjukkan meìlalui akseìs 

informasi yang dapat meìndukung dalam peìngeìlolaan kondisi keìseìhatan meìreìka. 

Liteìrasi keìseìhatan dibagi meìnjadi  tiga sub variabeìl : peìrawatan keìseìhatan, 

peìnceìgahan peìnyakit dan promosi keìseìhatan. Peìrawatan keìseìhatan meìncakup 

keìmampuan individu dalam meìngakseìs, meìmahami, dan meìnggunakan 

informasi teìrkait peìlayanan keìseìhatan untuk meìngeìlola kondisi meìdis seìcara 

eìfeìktif, deìngan nilai meìdian 4 dapat dikatakan bahwa reìspondeìn dapat 

meìneìrapkan gaya hidup seìhat dari informasi untuk meìmbantu peìngeìlolaan 

kondisi keìseìhatan meìreìka. Keìmudian pada sub Peìnceìgahan peìnyakit meìncakup 

keìmampuan individu dalam meìmahami informasi yang beìrkaitan deìngan faktor 



| Universitas Muhammadiyah Surakarta 

risiko seìrta langkah-langkah peìnceìgahan teìrhadap peìnyakit, deìngan nilai meìdian 

4, hal ini meìnunjukan bahwa reìspondeìn meìndapatkan informasi meìngeìnai geìjala 

awal suatu peìnyakit seìrta meìnghindari faktor risiko seìpeìrti meìrokok, konsumsi 

alkohol, atau pola makan tidak seìhat. Keìmudian pada sub variabeìl promosi 

keìseìhatan beìrkaitan deìngan keìmampuan individu dalam meìmpeìroleìh dan 

meìmanfaatkan informasi guna meìningkatkan kualitas hidup dan keìseìjahteìraan 

seìcara umum, deìngan nilai meìdian 3, hal ini meìnunjukan bahwa reìspondeìn 

meìndapatkan informasi teìntang lingkungan seìhat dan faktor sosial yang 

meìmpeìngaruhi keìseìhatan dan dapat meìngambil keìputusan yang meìndukung 

keìseìhatan jangka panjang. 

Analisis ini meìnyajikan tabeìl distribusi reìspondeìn hubungan liteìrasi 

keìseìhatan teìrhadap Seìlf-Manageìmeìnt pada pasieìn Diabeìteìs Meìlitus Tipeì 2 di 

Puskeìsmas Grogol Sukoharjo. Data di analisis meìnggunakan uji Rank Speìarman 

deìngan ρ valueì 0,004 (<0,05). Uji statistik deìskriptif digunakan untuk 

meìnggambarkan karakteìristik dari variabeìl yang diteìliti seìhingga data yang 

disajikan akan mudah dipahami dan informatif. Analisis statistik deìskriptif teìrdiri 

dari jumlah skor peìr sub peìrtanyaan variabeìl, nilai minimum, nilai maksimum, 

rata- rata (Meìan) dan standar deìviasi dari masing-masing variabeìl. Peìneìlitian ini 

meìmiliki variabeìl indeìpeìndeìn yaitu liteìrasi keìseìhatan seìdangkan variabeìl 

deìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini adalah Seìlf-Manageìmeìnt. Beìrikut meìrupakan uji 

statistik deìskriptif: 

Tabel 2. Analisis Bivariat hubungan liteìrasi keìseìhatan teìrhadap Seìlf- 

Manageìmeìnt pada pasieìn DM Tipeì 2 

Tabeìl diatas meìnyajikan hasil analisis yang meìnggali koreìlasi dukungan 

keìluarga dan keìmampuan manajeìmeìn diri pada pasieìn diabeìteìs meìlitus (DM) tipeì 

2. Meìnurut hasil dari peìngujian uji statistic Speìarman Rho dipeìroleìh r seìbeìsar 0,228

yang meìnunjukkan adanya hubungan yang positif. Artinya, seìmakin beìsar liteìrasi 

keìseìhatan yang dilakukan oleìh reìspondeìn, seìmakin baik pula keìmampuan pasieìn 

n Median 
IQR ρ valueì r 

Liteìrasi 

Keìseìhatan 

161 14,00 4 0,004 0,228 
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dalam meìngeìlola kondisi keìseìhatannya deìngan p valueì <0,05, ini meìneìgaskan 

bahwa hubungan teìrseìbut signifikan seìcara statistik, meìnunjuk bahwa teìrdapat 

hubungan liteìrasi keìseìhatan teìrhadap seìlf manageìmeìnt reìspondeìn. 

Beìrdasarkan hasil dari analisis bivariat yang dilakukan oleìh peìneìliti 

deìngan  meìtodeì  statistik  uji Speìarman  Rho didapatkan hasil  nilai p-valueì 0,004  

yang beìrati nilai P <0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diteìrima 

yang beìrarti ada hubungan  beìrmakna  antara liteìrasi keìseìhatan deìngan 

peìneìrapan seìlf manageìmeìnt pada Pasieìn Diabeìteìs Meìlitus Tipeì 2. Hasil peìneìlitian 

meìnunjukkan bahwa liteìrasi keìseìhatan beìrhubungan positif deìngan keìmampuan 

seìlf-manageìmeìnt pasieìn. Hasil teìrseìbut meìnunjukan tingkat liteìrasi keìseìhatan yang 

leìbih tinggi beìrkoleìrasi posistif deìngan keìmampuan pasieìn meìneìrapkan seìlf-

manageìmeìnt, hal ini dipeìrkuat oleìh nilai signifikansi <0,05 dan nilai koreìlasi yang 

meìnunjukkan hubungan positif. 

PEMBAHASAN 

Dari 161 reìspondeìn yang diteìliti, mayoritas (91,3%) meìmiliki liteìrasi keìseìhatan 

pada kateìgori seìdang hingga cukup, dan hanya 8,7% yang meìmiliki kateìgori 

liteìrasi keìseìhatan reìndah. Hal teìrseìbut meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar 

pasieìn meìmiliki keìmampuan yang cukup dalam meìmahami informasi keìseìhatan. 

deìngan teìnaga meìdis, dan mampu meìneìrapkan informasi keìseìhatan. Seìdangkan 

untuk tingkat liteìrasi keìseìhatan yang reìndah dapat meìnjadi hambatan bagi 

individu untuk meìngeìlola keìseìhatan meìreìka seìcara eìfeìktif, meìningkatkan risiko 

keìsalahan peìngobatan, peìnundaan diagnosis, dan peìnggunaan layanan keìseìhatan 

yang tidak teìpat. Seìhubungan deìngan hal teìrseìbut, upaya untuk meìningkatkan 

liteìrasi keìseìhatan pada tingkat individu dan masyarakat seìcara keìseìluruhan 

sangat peìnting untuk meìningkatkan kualitas hidup dan keìseìhatan pasieìn diabeìteìs 

meìlitus. (Soreìnseìn, 2018). Namun, keìlompok deìngan liteìrasi reìndah teìtap peìrlu 

meìnjadi peìrhatian kareìna meìreìka leìbih reìntan teìrhadap komplikasi akibat 

peìngeìlolaan peìnyakit yang kurang optimal.  Liteìrasi keìseìhatan meìmiliki peìran 

yang sangat peìnting dalam meìnunjang upaya peìngeìlolaan pasieìn peìndeìrita 

diabeìteìs seìcara optimal yang teìrdiri dari tiga indikator yaitu peìrawatan diri (heìalth 

careì), peìnceìgahan peìnyakit (diseìaseì preìveìntion)  dan promosi keìseìhatan ( heìalth 

promotion). 
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Liteìrasi keìseìhatan yang baik beìrpeìran peìnting dalam meìningkatkan 

keìmampuan seìlf-manageìmeìnt pada pasieìn diabeìteìs meìllitus tipeì 2 kareìna 

meìmungkinkan pasieìn meìmahami informasi meìdis deìngan jeìlas, meìngeìvaluasi 

saran keìseìhatan seìcara kritis, dan meìngambil keìputusan yang teìpat teìrkait 

peìngeìlolaan peìnyakit meìreìka seìhari-hari. Deìngan liteìrasi yang meìmadai, pasieìn 

mampu meìngikuti instruksi peìnggunaan obat, meìneìrapkan pola makan seìhat, 

rutin meìmantau kadar gula darah, seìrta meìngeìnali tanda-tanda komplikasi seìjak 

dini. Akseìs yang mudah teìrhadap informasi keìseìhatan khususnya meìngeìnai 

diabeìteìs meìllitus, dapat meìmeìngaruhi tingkat liteìrasi keìseìhatan pasieìn. Seìlain itu, 

meìreìka leìbih peìrcaya diri beìrkomunikasi deìngan teìnaga keìseìhatan, beìrtanya jika 

ada yang tidak dipahami, dan aktif dalam peìreìncanaan peìrawatan. Seìmua 

keìmampuan ini meìndukung peìngeìlolaan mandiri yang eìfeìktif, seìhingga 

beìrdampak positif pada kontrol gula darah, keìpatuhan peìngobatan, dan 

peìnceìgahan komplikasi jangka panjang. Deìngan kata lain, seìmakin baik liteìrasi 

keìseìhatan seìseìorang, seìmakin beìsar keìmampuannya untuk meìngeìlola 

peìnyakitnya seìcara mandiri dan meìncapai hasil keìseìhatan yang optimal.  

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil pe ìneìlitian me ìngeìnai hubungan lite ìrasi ke ìseìhatan de ìngan 

peìneìrapan se ìlf-manageìme ìnt pada pasie ìn diabeìte ìs meìlitus tipeì 2 di Puskeìsmas Grogol 

Kabupateìn Sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa mayoritas re ìsponde ìn (91,3%) 

meìmiliki tingkat lite ìrasi ke ìseìhatan seìdang hingga cukup, de ìngan skor rata-rata 

seìbeìsar 12,62 ± 3,52 dari skor maksimal 16. Hasil analisis bivariat me ìnggunakan uji 

Spe ìarman Rho meìnunjukkan adanya hubungan signifikan antara lite ìrasi ke ìseìhatan 

deìngan peìneìrapan seìlf-manageìmeìnt pada pasieìn diabeìteìs meìlitus tipeì 2, de ìngan nilai 

p = 0,004 (< 0,05) dan nilai kore ìlasi r = 0,228 yang me ìnunjukkan arah hubungan 

positif yang lemah. De ìngan de ìmikian, se ìmakin tinggi tingkat lite ìrasi ke ìse ìhatan yang 

dimiliki pasieìn, seìmakin baik ke ìmampuan me ìreìka dalam me ìneìrapkan seìlf-

manageìmeìnt untuk me ìngeìlola kondisi ke ìseìhatannya se ìcara mandiri. 
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